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ABSTRAK 

Arudin. Analisis Kualitatif Terhadap Pembuktian dan Penalaran Matematis Siswa 

SMA ditinjau dari Tingkat Adversity Quotient. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adversity quotient pada siswa, 

kemampuan pembuktian dan penalaran matematis dan menentukan asosiasi terhadap 

kemampuan pembuktian dan penalaran matematis tingkat adversity quotient tipe quitter, 

camper dan climber pada materi induksi matematika, barisan dan deret aritmetika. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Subyek penelitian ini diperoleh dengan melaksanakan tes adversity quotient 

menggunakan instrumen kuesioner adversity response profile yang dikembangkan oleh 

Stoltz (2000) yang diikuti oleh 70 siswa kelas XI di sua Sekolah Menengah Atas di Kota 

Bandung. Hasil kuesioner adversity response profile dan pengisian soal tes kemampuan 

pembuktian dan penalaran matematis siswa mengklasifikasikan dari 70 siswa menjadi 12 

siswa. Dari 12 orang di ambil 3 siswa pada tipe quitter, 5 siswa tipe camper dan 4 siswa 

tpe climber. Dari 3 siswa tipe quitter, yang terpilih adalah 1 siswa pada level kemampuan 

pembuktian dan penalaran rendah dan 2 siswa pada level kemampuan pembuktian dan 

penalaran sedang. Dari 5 siswa tipe camper, yang terpilih adalah 1 siswa pada level 

kemampuan pembuktian dan penalaran rendah, 2 siswa pada level kemampuan 

pembuktian dan penalaran matematis sedang dan 2 siswa pada level kemampuan 

pembuktian dan penalaran tinggi. Sedangkan dari 4 siswa tipe climber, yang terpilih 

adalah 2 siswa pada level kemampuan pembuktian dan penalaran sedang dan 2 siswa 

pada level kemampuan pembuktian dan penalaran tinggi. Hasil tes kemampuan 

pembuktian dan penalaran matematis siswa menunjukan untuk tipe quitter, kemampuan 

pembuktian dan penalaran level rendah dan sedang hanya dapat menyelesaikan soal 

pembuktian matematis pada langkah dasar sedangkan indikator kemampuan penalaran 

hanya mengajukan dugaan dan menentukan manipulasi matematis. Untuk tipe camper 

tidak jauh berbeda dengan tipe quitter pada kemampuan pembuktian dan penalaran level 

sedang dan rendah, tetapi untuk kemampuan pembuktian dan penalaran level tinggi siswa 

pada tipe camper dapat menyelesaikan soal kemampuan pembuktian dan penalaran 

matematis dengan baik, meskipun terdapat beberapa kekeliruan dan kesalahan dalam 

pengerjaanya. Sedangkan untuk tipe climber siswa dengan level kemampuan pembuktian 

dan penalaran level sedang dalam menyelesaikanya terdapat kekeliruan dan kesalahan 

pada langkak induksi untuk kemampuan pembuktian, sedangkan untuk kemampuan 

penalaran kesalahanya dalam proses perhitungan pada indikator manipulasi matematis. 

Pada kemampuan pembuktian dan penalaran level tinggi siswa tipe climber dapat 

menyelesaikan soal dengan sangat baik. Terdapat asosiasi antara kemampuan pembuktian 

dan penalaran matematis siswa pada adversity quotient dari kedua sekolah. 

Kata kunci: adversity quotient, kemampuan pembuktian dan penalaran, asosiasi. 
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ABSTRACT 

Arudin. Qualitative Analysis of Proof and Mathematical Reasoning of High School 

Students in terms of Adversity Quotient Level. 

This study aims to determine the level of adversity quotient in students, the ability 

to prove and reason mathematically and determine associations with the ability to prove 

and reason mathematically the level of adversity quotient of quitter , camper and climber 

types in the material of mathematical induction, arithmetic sequences and series. This 

research is a descriptive study using a qualitative approach. The subjects of this study 

were obtained by carrying out an adversity quotient test using the adversity response 

profile questionnaire instrument developed by Stoltz (2000) which was attended by 70 

students of class XI in a high school in Bandung. The results of the adversity response 

profile questionnaire and filling out the test questions of students' mathematical proof and 

reasoning abilities classified from 70 students to 12 students. Of the 12 students, 3 

students were taken from the quitter type, 5 students from the camper type and 4 students 

from the climber type. Of the 3 quitter type students, 1 student was selected at the low 

level of proof and reasoning ability and 2 students at the moderate level of proof and 

reasoning ability. From 5 Camper type students, who were selected were 1 student at a 

low level of proof and reasoning ability, 2 students at a moderate level of proof and 

mathematical reasoning ability and 2 students at a high level of proof and reasoning 

ability. While from 4 climber type students, 2 students at moderate level of proof and 

reasoning ability and 2 students at high level of proof and reasoning ability were selected. 

The results of the student's mathematical proof and reasoning ability test showed that for 

the quitter type , low and moderate level of proof and reasoning skills could only solve 

mathematical proof problems in the basic steps while the reasoning ability indicator only 

proposed conjectures and determined mathematical manipulations. The camper type is 

not much different from the quitter type in medium and low level proof and reasoning 

skills, but for high level proof and reasoning abilities students in the camper type can 

solve problems of proof and mathematical reasoning abilities well, although there are 

some mistakes and errors in the process. Meanwhile, for the climber type, students with 

moderate level of proof and reasoning ability in solving it, there are errors and errors in 

the induction step for proofing abilities, while for reasoning abilities the errors in the 

calculation process are indicators of mathematical manipulation. In high level proving 

and reasoning abilities, climber type students can solve problems very well. There is an 

association between students' mathematical proving and reasoning abilities on the 

adversity quotient of the two schools. 

Keywords : adversity quotient , ability to prove and reason, association 
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